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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Latar belakang Syah}ru>r yang merupakan seorang insinyur, tidak 

menjadikannya congkak sehingga berhenti dalam mencari ilmu dan 

mengeksplor diri lebih dalam lagi. Dapat dibuktikan pada ketertarikannya 

dalam mengkaji al-Qur’an secara serius, menuntunnya menjadi seorang 

mufasir yang keberadaannya diakui oleh para cendikiawan lain sehingga 

gagasan-gagasan yang dibawanya diakui menjadi pembeda dari cendikiawan 

lainnya, baik dari segi produk penafsirannya maupun secara metodologi. 

Syah}ru>r tergolong sebagai cendikiawan yang aktif dalam menghasilkan karya 

sehingga dikenal sebagai pemikir yang kontroversial di masa kontemporer 

ini.  

Pada kesimpulan ini menjawab dua rumusan masalah yaitu 

epistemologi penafsiran Muh}ammad Syah}ru>r tentang rukun Islam dan rukun 

Iman dan urgensi serta kontribusi penafsirannya bagi masyarakat. 

Penafsiran Muh}ammad Syah}ru>r tentang rukun Islam dan rukun Iman 

secara epistemologi, pertama sumber penafsirannya di antaranya;  

1.  Rukun Islam berangkat dari kata fitrah, asumsi bahwa Islam lebih 

dulu daripada Iman  

2. Islam merupakan agama universal 
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3. Formulasi rukun Islam berangkat dari penafsirannya terhadap ayat 

QS. al-Baqarah [2]: 62; QS. al-Baqarah [2]: 112; QS. Fus}s}ilat 

[41]: 33; QS. al-Anbiya >’ [21]: 108; QS. Yu>nus [10]: 90; QS. al-

Nisa>  [4]: 125; QS. al-Ma>idah [5]: 44  

4. Rukun Iman berangkat dari asumsi bahwa keimanan terdiri dari 

dua jenis yaitu Iman yang sesuai fitrah dan Iman yang takli>f 

5. Formulasi rukun Iman berangkat dari QS. Muh}ammad [47]: 2 dan 

15, QS. al-Nisa> [4]: 103, QS. al-mu’minu >n [23]: 1 dan 4, QS. al-

Baqarah [2]: 183, QS. ali-Imra>n [3]: 97, QS. Asy-Syura [42]: 38 

 Kedua, metode penafsiran, Muh}ammad Syah}ru>r membedakan kedua 

term antara Islam dan Iman dengan prinsip antisinonimitasnya, menerapkan 

metode linguistik-struktualisme dan intratekstualitas. 

Ketiga, validitas penafsiran Muh}ammad Syah}ru>r melalui proses 

verifikasi yang meliputi teori korespondensi yang didapati adanya nilai 

pluralisme di dalam penafsirannya. Kemudian teori koherensi di dapati 

konsistensi dalam argumennya. Terakhir teori pragmatisme, penafsiran 

Syah}ru>r dinilai bermanfaat khususnya bagi masyarakat yang memiliki 

karakter majemuk.  

Manfaat dalam memahami konsep Muh}ammad Syah}ru>r beserta 

urgensinya adalah kesan Islam sebagai agama yang kaku dapat hilang dengan 

adanya gagasan baru yang lebih luas sehingga umat Islam merawat sikap 

toleran dan saling menghormati tanpa harus melepaskan identitas agamanya. 
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Di sisi lain, gagasan Syah}ru>r memberi pemahaman terkait ibadah ritual dan 

sosial yang di arahkan agar tidak condong di antara keduanya, melainkan 

seimbang. Dapat dikatakan, rukun Islam dan rukun Iman dapat menjadi 

pedoman praksis umat manusia sebagaimana mestinya. 

Muh}ammad Syah}ru>r menjadi role model untuk seorang muslim 

modern dalam memberikan kontribusi terhadap kajian tafsir kontemporer. 

Penafisirannya tentang rukun Islam dan rukun Iman mewarnai khazanah 

keilmuan pemikiran Islam. Pemaparan yang logis serta argumen yang kuat 

berlandaskan pada metodologi serta prinsip-prinsip ilmiah yang dibungkus 

secara apik, memudahkan seseorang untuk menangkap makna yang ingin 

disampaikan. 

B. Saran 

Ilmu pengetahuan memiliki sifat yang dinamis dan berkembang dalam 

setiap masanya. Setiap solusi selalu dituntut keberadaannya dan berbanding 

lurus dengan munculnya permasalahan. Salah satu tugas seorang akademisi 

adalah menghadirkan solusi yang dibutuhkan untuk menjawab permasalahan 

yang ada. 

Penelitian ini merupakan bentuk kecil sumbangsih penulis pada 

khazanah ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang kajian al-Qur’an dan 

tafsir yang masih berkekurangan. Karenanya, diharapkan dengan adanya 

tulisan ini dapat menjadi pemicu bagi peneliti lain untuk bergerak dan 

menyumbangkan buah pemikirannya. Penulis juga mengharapkan adanya 
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penelitian lanjutan dengan menggunakan metode komparatif terhadap 

epistemologi gagasan Syah}ru>r dengan gagasan ulama-ulama kontemporer lain 

ataupun ulama klasik guna mendapatkan pengetahuan yang lebih luas lagi 

dan kesimpulan secara lebih akurat. 
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